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Abstrak 
Tujuan penelitian ini antara lain: Untuk mengetahui pengaruh gaya gempa pada metode Sistem 

Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) dan Sistem Ganda terhadap simpangan antar lantai (story 
drift). Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh gaya gempa pada metode Sistem Rangka Pemikul Momen 
Menengah (SRPMM) dan Sistem Ganda terhadap luasan tulangan balok dan kolom. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan metode studi kasus. 
Penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana perencanaan ulang struktur gedung hotel icon Gresik 
dengan membandingkan gedung hotel yang menngunakan dinding geser dengan gedung hotel yang 
menggunakan sistem rangka (SRPMM). Data dikumpulkan dengan menggunakan literatur atau 
kepustakaan, dan simulasi komputasi. Literatur atau kepustakaan digunakan untuk memperoleh peraturan, 
rumus dan langkah-langkah yang digunakan untuk menghitung struktur. Simulasi komputasi digunakan 
untuk membuat model struktur (space frame) bangunan dan memperoleh gaya aksial, geser, dan momen 
yang terjadi. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh metode SRPMM dan Sistem Ganda pada model I dan model 
II  terhadap simpangan antar lantai (story drift) masih memenuhi persyaratan dengan batasan maksimum  
untuk lt 1-lt 7 sebesar 120mm dan untuk lt 8-lt, Atap sebesar 70 mm. Dengan simpangan antar lantai 
terbesar sebagai berikut:     Model I (SRPMM) : 29,87 mm < 120mm (syarat) pada lantai 3;Model I 
(Sistem Ganda) : 31,35 mm < 120mm (syarat) pada lantai 3, Penambahan dinding geser (shear wall) tanpa 
mengubah dimensi kolom dan balok berpengaruh pada momen yang ditimbulkan. Pada model I (SRPMM) 
jumlah luasan tulangan balok sebesar 59.017,09 mm2, sedangkan pada model II (Sistem Ganda) sebesar 
46.726,34mm2. Terjadi selsih sebesar 12%. Perbandingan jumlah luasan tulangan kolom model I dan 
model 2 sebesar 20% sebagai berikut : 
Model I (SRPMM) sebesar   : 27.098,2 mm2 
Model II (Sistem Ganda) sebesar  : 18.171,18mm2 
Kata Kunci : perencanaan ulang struktur, beton, kolom, balok, sistem ganda, SRPMM. 

Abstract 
The purpose of this study are: To determine the influence of seismic forces on the method of 

Intermediate Moment Frame System bearers (SRPMM) and Dual System of the drift floor (story drift). 
To find out How to influence seismic forces on the method of Intermediate Moment Frame System 
bearers (SRPMM) and Dual System to the width of reinforcement beams and columns. 

This research uses descriptive method using the case study method. This study will describe how 
to redesign the structure hotel building icon Gresik by comparing the hotel building menngunakan shear 
walls with building the hotel using the skeletal system (SRPMM). Data was collected by literatures or 
documents and computational simulation. Literatures are used to derive the rules, formulas, and steps to 
calculate the structure. Computational simulation is used to make the structure’s model (space frame) of 
building and obtain axial force, shear, and moment that occurs. 
 The results showed the influence of methods SRPMM and Dual System in Model I and II models to 
drift floor (story drift) they meet the requirements with a maximum limit for a 1-lt lt 7 of 120mm and for 8-
lt lt Roofs of 70 mm. With the deviation between the largest floor as follows: Model I (SRPMM): 29.87 
mm <120mm (terms) on the 3rd floor; Model I (Dual System): 31.35 mm <120mm (terms) on the 3rd 
floor, the addition of shear walls (shear wall) without changing the dimensions of the column and beam 
induced effect on the moment. In the model I (SRPMM) total area of 59017.09 mm2 reinforcement beams, 
whereas in model II (Dual System) for 46.726,34mm2. Selsih occurs at 12%. Comparison of the number of 
column reinforcement extents model I and model 2 by 20% as follows: 
Model I (SRPMM) of: 27098.2 mm2 
Model II (Dual System) at: 18.171,18mm2 
Keywords : redesign structure, concrete, column, beam, dual system, SRPMM.

 









Syarat Syarat

Drift ∆s 

(mm)

Drift ∆

(mm)

Atap 54.70 3.70 69.15 0.75 2.75 74.00 20.73 0.23 0.84 74.00

lt. 12 51.00 3.50 68.4 1.22 4.47 70.00 20.5 0.36 1.32 70.00

lt. 11 47.50 3.50 67.18 1.76 6.45 70.00 20.14 0.53 1.94 70.00

lt. 10 44.00 3.50 65.42 2.33 8.54 70.00 19.61 0.69 2.53 70.00

lt. 9 40.50 3.50 63.09 2.96 10.85 70.00 18.92 0.89 3.26 70.00

lt. 8 37.00 3.50 60.13 3.99 14.63 70.00 18.03 1.20 4.40 70.00

lt. 7 33.50 6.00 56.14 9.30 34.10 120.00 16.83 2.79 10.23 120.00

lt. 6 27.50 5.50 46.84 9.50 34.82 110.00 14.04 2.85 10.45 110.00

lt. 5 22.00 5.00 37.345 9.10 33.35 100.00 11.19 2.72 9.97 100.00

lt. 4 17.00 5.50 28.25 11.01 40.35 110.00 8.47 3.30 12.10 110.00

lt. 3 11.50 6.00 17.245 11.76 43.10 120.00 5.17 3.52 12.91 120.00

lt. 2 5.50 5.50 5.49 5.49 20.13 110.00 1.65 1.65 6.05 110.00

tingkat Zi (m) ∆UX (mm) δxe (mm) ∆UY(mm) δye (mm)δx (mm) δy (mm)
Selisih 

Ketinggian

Tump. Kiri 4 D13 530.66 3 D22 1139.82 2 D22 759.88

Lapangan 4 D13 530.66 6 D22 2279.64 3 D22 1139.82

Tump. Kanan 4 D13 530.66 3 D22 1139.82 2 D22 759.88

Tump. Kiri 5 D13 663.325 9 D22 3419.46 5 D22 1899.7

Lapangan 5 D13 663.325 6 D22 2279.64 3 D22 1139.82

Tump. Kanan 5 D13 663.325 9 D22 3419.46 5 D22 1899.7

Tump. Kiri 4 D13 530.66 9 D22 3419.46 5 D22 1899.7

Lapangan 4 D13 530.66 6 D22 2279.64 3 D22 1139.82

Tump. Kanan 4 D13 530.66 9 D22 3419.46 5 D22 1899.7

Tump. Kiri 4 D13 530.66 6 D22 2279.64 3 D22 1139.82

Lapangan 4 D13 530.66 4 D22 1519.76 2 D22 759.88

Tump. Kanan 4 D13 530.66 6 D22 2279.64 3 D22 1139.82

Tump. Kiri 4 D13 530.66 7 D22 2659.58 4 D22 1519.76

Lapangan 4 D13 530.66 6 D22 2279.64 3 D22 1139.82

Tump. Kanan 4 D13 530.66 7 D22 2659.58 4 D22 1519.76

BI 1 40/60 538

BI 4 40/60 562

JENIS Daerah Frame

BA 1 30/60 921

TOTAL

59017.09

tekan 

pakai
As' pakai

LENTUR 

Deform Deform

JUMLAH 

As

TORSI

dipakai
As 

pasang
Deform

lentur 

pakai
As pakai

7749.52

14721.11

14588.44

9649.22

12308.8

BI 2 30/60 392

BI 3 30/60 399

Tump. Kiri 4 D13 530.66 3 D2 1139.82 2 D19 759.88

Lapangan 4 D13 530.66 4 D2 1519.76 2 D19 759.88

Tump. Kanan 4 D13 530.66 3 D2 1139.82 1.5 D19 569.91

Tump. Kiri 4 D13 530.66 4 D2 1519.76 2 D19 759.88

Lapangan 4 D13 530.66 3 D2 1139.82 1.5 D19 569.91

Tump. Kanan 4 D13 530.66 4 D2 1519.76 2 D19 759.88

Tump. Kiri 4 D13 530.66 9 D2 3419.46 4.5 D19 1709.73

Lapangan 4 D13 530.66 6 D2 2279.64 3 D19 1139.82

Tump. Kanan 4 D13 530.66 9 D2 3419.46 4.5 D19 1709.73

Tump. Kiri 4 D13 530.66 5 D2 1899.7 2.5 D19 949.85

Lapangan 4 D13 530.66 4 D2 1519.76 2 D19 759.88

Tump. Kanan 4 D13 530.66 5 D2 1899.7 2.5 D19 949.85

Tump. Kiri 4 D13 530.66 6 D2 2279.64 3 D19 1139.82

Lapangan 4 D13 530.66 6 D2 2279.64 3 D19 1139.82

Tump. Kanan 4 D13 530.66 6 D2 2279.64 3 D19 1139.82

46726.34

BI 1 40/60 538 6799.67

TOTAL
dipakai Deform

As 

pasang

tarik 

pakai
Deform As pakai

tekan 

pakai
Deform

JENIS Daerah Frame
TORSI LENTUR 

As' pakai

BI 3 30/60 399 10789.04

JUMLAH 

As

BI 4 40/60 562 14208.5

BI 2 30/60 392 8509.4

BA 1 30/60 921 6419.73

K1 45/90 Tump. Lap. 10 D25 4906.25

K2 45/90 Tump. Lap. 22 D25 10793.75

K3 35/70 Tump. Lap. 14 D22 5319.16

K4 35/70 Tump. Lap. 16 D22 6079.04

27098.2

JENIS Daerah
TULANGAN

TOTAL
dipakai Deform

As 

pasang

K1 45/90 Tump. Lap. 10 D25 4906.25

K2 45/90 Tump. Lap. 10 D25 4906.25

K3 35/70 Tump. Lap. 8 D22 3039.52

K4 35/70 Tump. Lap. 14 D22 5319.16

TOTAL

18171.18

TULANGAN

dipakai Deform
As 

pasang

JENIS Daerah
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PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil evaluasi analisa perbandingan 

metode sistem rangka pemikul momen menengah 
(SRPMM) dan sistem ganda pada perencanaan ulang 
hotel icon gresik terhadap luasan tulangan balok dan 
kolom secara umum dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh metode SRPMM dan Sistem Ganda pada 

model I dan model II  terhadap simpangan antar 
lantai (story drift) masih memenuhi persyaratan 
dengan batasan maksimum  untuk lt 1-lt 7 sebesar 
120mm dan untuk lt 8-lt, Atap sebesar 70 mm. 
Dengan simpangan antar lantai terbesar sebagai 
berikut:    a)  Model I (SRPMM) : 29,87 mm < 
120mm (syarat) pada lantai 3 ; b) Model I (Sistem 
Ganda) : 31,35 mm < 120mm (syarat) pada lantai 3 

2. Penambahan dinding geser (shear wall) tanpa 
mengubah dimensi kolom dan balok berpengaruh 
pada momen yang ditimbulkan. Dikarenakan pada 
model I (SRPMM) gaya geser dan gaya gravitasi 
ditumpu balok dan kolom. Sedangkan untuk model 
II (Sistem Ganda) gaya geser ditumpu oleh rangka 
(balok & kolom) serta dinding geser dan gaya 
gravitasi ditumpu oleh balok dan kolom.  Pada 
model I (SRPMM) jumlah luasan tulangan balok 
sebesar 59.017,09 mm2, sedangkan pada model II 
(Sistem Ganda) sebesar 38.643,2mm2. Terjadi selsih 
sebesar 21%. Perbandingan jumlah luasan tulangan 
kolom model I (SRPMM) dan model 2 (Sistem 
Ganda) sebesar 15% dari : a) Model I (SRPMM) 
sebesar  : 23.268,97 mm2 ; b) Model II (Sistem 
Ganda) sebesar  : 18.171,18mm2. 

 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas direkomendasikan: 
1. Perlu adanya perhitungan eksentrisitas bangunan 

guna menentukan titik pusat massa, sehingga 
peletakan dinding geser bisa direncanakan dengan 
baik dan tepat supaya bisa maksimal dalam 
menyerap gaya geser gempa yang terjadi. 

2. Perlu memperhitungkan gaya lateral selain gaya 
gempa , seperti gaya angin. 
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